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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the effect of Third Party Funds and Problematic Loans 

on Return On Assets on Commercial Banks that are listed on the IDX for the period 2013-2017. The 

phenomenon that occurs in this research is where Third Party Funds Increase but not followed by an 

increase in Return on Assets which has decreased as well as a decrease in Troubled Loans not followed by 

an increase in Return On Assets which also decreased. The method used to collect data in this study is 

library research. Data analysis techniques are carried out using descriptive analysis and multiple linear 

regression analysis with SPSS staistcic v21 software. The results of the analysis partially show that the Third 

Party Fund has a Postive effect on Return On Asset and Troubled Credit which negatively affects return on 

assets. This research shows that Third Party Funds have a positive effect on Return On Assets where the 

higher the Third Party Funds, the Return On Assets will also increase. In addition, problem loans have a 

negative effect on Return On Assets, where the lower the non-performing loans, the Return On Assets will 

increase. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Peneltian 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan dalam bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat (Soetanto 

Hadianto 2013:55). Dengan demikian bank 

merupakan bagian dari lembaga yang memiliki 

fungsi intermediasi yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat dalam berbagai bentuk simpanan 

selanjutnya dari dana yang telah terhimpun, oleh 

bank disalurkan kembali dalam bentuk pemberian 

kredit kepada sektor bisnis atau pihak lain yang 

membutuhkan  

ROA ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan (laba) secara keseluruhan, semakin 

besar ROA suatu bank, semakin besar pula 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan aset (Ahmad Ifham Sholihin, 

2013:732). Return On Asset (ROA) merupakan 

rasio yang mengukur seberapa efisien suatu 

perusahaan dalam mengelola asetnya. Semakin 

besar Return On Asset menunjukkan kinerja yang 

semakin baik. ROA sebagai alat ukur, karena ROA 

dapat memperhitungkan bagaimana kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh 

profitabilitasnya dengan pemamfaatan keseluruhan 
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aset perusahaan dan ROA dianggap mampu 

mewakili parameter lainnya. 

  Dalam melakukan kegiatan operasionalnya 

bank memiliki tujuan utama yaitu mencapai 

tingkat profitabilitas. Bank dalam menjaga 

profitabilitasnya tetap stabil dan dapat memenuhi 

kewajiban kepada stockholder, dalam menjalankan 

kegiatan usahanya, selain menggunakan modal 

sendiri juga menggunakan dana yang dihimpun 

dari masyarakat. Bank juga memiliki fungsi 

sebagai agent of trust atau mengandalkan 

kepercayaan masyarakat. Untuk mendapat 

kepercayaan dari masyarakat bank harus mampu 

meningkatkan dan mempertahankan kinerja 

keuangannya tetap baik. 

 Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana 

yang bersumber dari masyarakat luas merupakan 

sumber penting untuk aktivitas operasional bank 

dan merupakan tolak ukur keberhasilan suatu bank 

apabila bank dapat menanggung biaya operasinya 

dari sumber dana ini. Laporan keuangan bank 

yang baik  mampu menarik daya tarik investor 

dalam menanamkan modal serta meningkatkan 

kepercayaan agar menyimpan kelebihan dana yang 

dimiliki pada bank. Dana Pihak Ketiga yaitu dana 

yang berasal dari masyarakat berupa giro, 

tabungan, deposito berjangka, sertifikasi deposito, 

jaminan serta kewajiban lainnya yang segera 

dibayar baik berupa rupiah maupun valuta asing 

(Soetanto Hadianto, 2013:240). 

Untuk mendapatkan laba perusahaan perbankan 

juga harus bisa memilih nasabah dalam meminjam 

agar dalam pengembalian pinjaman nasabah tidak 

memiliki banyak alasan dalam melakukan 

pembayaran bunga. Menurut Iswi Hariyani 

(2013:35) istilah kredit bermasalah dalam Bahasa 

inggris sering digunakan adalah Non Performing 

Loan dan dalam bukunya Iswi berpendapat bahwa 

kredit bermasalah sama dengan kredit macet. 

Kredit bermasalah atau kredit macet adalah kredit 

yang didalamnya terdapat hambatan yang 

disebabkan oleh dua unsur yakni dari pihak 

perbankan dalam menganalisis maupun dari pihak 

nasabah yang dengan sengaja atau tidak sengaja 

dalam kewajibannya tidak melakukan pembayaran 

(Menurut Kasmir, 2013:155). Kredit bermasalah 

diakibatkan oleh ketidaklancaran pembayaran 

pokok pinjaman dan bunga yang secara langsung 

dapat menurunkan kinerja bank dan menyebabkan 

bank tidak efisien, begitu juga dengan pembayaran  

bunga dilakukan secara lancar oleh nasabah maka 

kinerja bank juga akan semakin bagus. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Ahmad Taufik Nasution (2016:122) 

Rumusan masalah adalah pernyataan yang lengkap 

dan terperinci mengenai ruang lingkup 

permasalahan yang akan diteliti berdasarkan 

identifikasi masalah dan pembatasan masalah. 

1. Seberapa besar pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset 

(ROA). 

2. Seberapa besar pengaruh Kredit 

Bermasalah (NPL) terhadap Return On 

Asset (ROA). 

 

C. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1. Maksud Penelitian 

 Happy Susanto (2010:39) Maksud 

penelitian adalah hal-hal yang ingin dicapai 

memperoleh informasi dan pengetahuan kegunaan 

yang bisa diperoleh apabila tujuan tercapai. Maka 

tujuan dari penelitian ini dalah untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

dan Kredit Bermasalah (NPL) terhadap Return On 

Asset (ROA) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2013-2017. 

 

2. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan bank yang ada di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2013-2017. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Kredit Bermasalah (NPL) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan bank yang ada di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2013-2017. 

 

3. Kegunaan 

1. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memecahkan masalah yang terjadi pada 

Perusahaan Sektor Keuangan Sub Sektor 

Perbankan mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga 

Dan kredit Bermasalah terhadap Return On Asset. 

 



2. Kegunaan Akademis 

 Hasil penelitian diharapkan dapat 

menambah ilmu dan wawasan dan pemahaman 

untuk peneliti yang lain tentang Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Kredit Bermasalah (NPL) dan Return On 

Asset (ROA). 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA 

PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Menurut Irham Fahmi (2014:53) 

pengertian Dana Pihak Ketiga adalah “Dana yang 

berasal dari masyarakat sebagai-nasabah dalam 

bentuk simpanan, tabungan, dan deposito” 

Kasmir (2012:59) pengertian Dana Pihak Ketiga 

sebagai berikut: “Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah 

dana yang bersumber dari masyarakat luas 

merupakan sumber penting untuk aktivitas 

operasional bank apabila bank dapat menanggung 

biaya operasinya dari sumber dana ini”. 

Untuk menghitung Dana pihak ketiga digunakan 

menggunakan rumus: 

 

 

 

2. Kredit Bermasalah (NPL) 

Iswi Hariyani (2013:36) dalam pengertian 

sehari-hari istilah kredit bermasalah disebut juga 

dengan non-performing loan (NPL). Pengertian 

kredit bermasalah (NPL) adalah “Kredit yang 

tergolong  kurang lancar, kredit diragukan, dan 

kredit macet.” Hendy Herianto (2013:30) 

pengertian  kredit bermasalah sebagai berikut: 

“Kredit bermasalah adalah kredit yang terjadi 

karena tunggakan bunga atau angsuran pokok, 

seluruh kredit yang tergabung dalam tingkat 

kolektibilitas yaitu kurang lancar, diragukan dan 

macet.”  

Untuk menghitung Kredit Bermasalah digunakan 

menggunakan rumus: 

 

 

 

 

 

3. Return On Asset (ROA) 

Menurut Frianto Pandia (2012:71) 

pengertian Return On Asset sebagai 

berikut:“Sebagai  perbandingan antara laba dengan 

total aset bank dan rasio ini menunjukan tingkat 

efisiensi pengelolaan aset. ROA merupakan 

indikator kemampuan perbankan untuk 

memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki 

bank”.  

Untuk menghitung ROA digunakan menggunakan 

rumus: 

 

 

 

 

 

B. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) 

terhadap Return On Asset (ROA) 

Taswan (2012:217) mengatakan pengaruh 

Dana Pihak Ketiga terhadap Return On Asset 

sebagai berikut:“Dengan meningkatnya-jumlah 

dana pihak ketiga sebagai sumber dana utama pada 

bank, bank menempatkan dana tersebut dalam 

aktiva produktif misalnya kredit. Penempatan 

dalam bentuk kredit akan-memberikan kontribusi 

pendapatan bunga bank yang akan berdampak 

terhadap Return On Asset (laba) suatu bank”. 

 

2. Pengaruh Kredit Bermasalah (NPL) 

terhadap Return ON Asset ( ROA) 

Menurut Wiratna Sujarweni (2017:166) 

pengaruh Kredit Bermasalah (NPL) terhadap 

Return On Asset (ROA) sebagai 

berikut:”Pemberian kredit kepada nasabah yang 

akan menerima kredit harus mampu 

mengembalikan kredit yang telah diterima. Karena 

kalau nasabah mampu membayar kredit maka 

bank akan memperoleh Return On Asset  (laba)”. 

Dari pendapat di atas dapat  peneliti 

menyatakan pengaruh Kredit Bermasalah terhadap 

Return On Asset adalah ketidaklancaran 

pembayaran bunga pinjaman oleh nasabah yang 

secara langsung dapat menurunkan kinerja bank 

dan menyebabkan bank tidak efisien, karena kalau 

nasabah rajin membayar bunga pinjamannya 

kepada bank maka laba atau keuntungan (ROA) 

bank akan meningkat. 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori, penelitian 

terdahulu, dan kerangka pemikiran diatas maka 

dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Dana pihak Ketiga (DPK) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

DPK = Tabungan + Giro + Deposito 

 

 

𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
𝑋100% 

 𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
𝑋100% 

             (Taswan 2015:59) 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba sebelum pajak

Total Aset
 𝑥 100% 

 



H2: Kredit Bermasalah (NPL) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

 

III.    METODE PENELITIAN 

A.    Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 

dan metode verifikatif. Dengan menggunakan 

metode penelitian ini peneliti akan mengetahui 

hubungan yang signifikan antara variabel yang 

diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

akan memperjelas tentang obyek yang akan 

diteliti. 

 

B. Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini menggunakan Tiga 

variabel yaitu variabel independen (X1, dan X2) 

sebagai variabel bebas dan variabel dependen (Y) 

sebagai variabel terikat. Adapun penjelasan untuk 

setiap variabel adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Independen 

Sugiyono (2018:39) menjelaskan bahwa 

variabel bebas-atau variable independen 

merupakan variable yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variable dependen (terikat). 

Variabel independen dalam penelitian ini 

yaitu Dana Pihak Ketiga dan Kredit 

Bermasalah. 

2. Variabel Dependen 

Sugiyono (2018:39) menjelaskan bahwa 

variabel terikat atau variabel dependen 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini 

yaitu Return On Asset. 

 

C. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah 

laporan keuangan Perusahaan Sektor Perbankan 

Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia berupa laporan laba rugi, dan ringkasan 

performa perusahaan tercatat yakni sebanyak 215 

laporan keuangan dari 43 Perusahaan Sektor 

Keuangan Sub Sektor Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama 5 periode dari tahun 

2013 – 2017. 

D. Penarikan Sampel 

Menurut Moh Nazir (2015:240) 

menyatakan Teknik sampling sebagai berikut :  

“Teknik sampling pada dasarnya dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability 

Sampling dan Nonprobability Sampling. 

Probability-Sampling meliputi simple random, 

proportionate stratified random, disproportionate 

stratified random, dan area random. Non 

probability sampling meliputi sampling sistematis, 

sampling kuota, sampling aksidental, purposive 

sampling, sampling jenuh, dan snowball 

sampling”.  

Kriteria sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013 – 2017. 

2. Perusahaan telah menerbitkan dan 

mempublikasikan laporan Tahunan 

berturut-turut selama 5 tahun yaitu pada 

tahun 2013-2017. 

3. Perusahaan Sub Sektor Perbankan yang 

tahun masuk IPO mulai dari tahun 2009, 

untuk menentukan fenomena. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A.      Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) 

terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil dari pengujian hipotesis menyatakan 

bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset, dimana 

besarnya pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) 

terhadap Return On Asset adalah 23,4% dan 

sisanya sebesar 76,6% dipengaruhi oleh faktor – 

faktor diluar Dana Pihak Ketiga (DPK). Hubungan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On 

Asset menunjukkan hubungan yang positif. 

Artinya apabila nilai Dana Pihak Ketiga 

meningkat maka nilai Return On Asset  akan 

meningkat, dan sebaliknya apabila nilai Dana 

Pihak Ketiga menurun maka nilai Return On Asset 

akan menurun. Begitu pun yang dikatakan oleh 

ahli I Wayan Sudirman (2013:77) mengatakan jika 

dana yang dihimpun bank mengalami kenaikan 

maka Return On Asset akan ikut naik.  

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis 

parsial menunjukkan nilai thitung jatuh di daerah 



penolakan Ho, Dikarenakan nilai thitung lebih besar 

dari nilai ttabel (4,460> 1,993) dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya secara parsial Dana Pihak Ketiga 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

 

B.     Pengararuh Kredit Bermasalah (NPL) 

terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil dari pengujian hipotesis menyatakan bahwa 

Kredit Bermasalah (NPL) berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset, dimana besarnya 

pengaruh Kredit Bermasalah (NPL)  terhadap 

Return On Asset adalah 59,8% dan sisanya sebesar 

40,2% dipengaruhi oleh faktor – faktor diluar 

Kredit Bermasalah (NPL). Hubungan Kredit 

Bermasalah (NPL)  terhadap Return On Asset 

menunjukkan hubungan yang negatif. Artinya 

apabila nilai Kredit Bermasalah (NPL) menurun 

maka nilai Return On Asset  akan meningkat, dan 

sebaliknya apabila nilai Kredit Bermasalah (NPL) 

meningkat maka nilai Return On Asset akan 

menurun. Begitu pun yang dikatakan oleh ahli 

Wiratna Sujarweni (2017:166) mengatakan 

Pemberian kredit kepada nasabah yang akan 

menerima kredit harus mampu mengembalikan 

kredit yang telah diterima. Karena kalau nasabah 

mampu membayar kredit maka bank akan 

memperoleh Return On Asset  (laba)”. 

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis parsial 

menunjukkan nilai thitung jatuh di daerah penolakan 

Ho, Dikarenakan nilai thitung lebih kecil dari nilai 

ttabel (-9,969 < -1,993) dan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

secara parsial Kredit Bermasalah (NPL) 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

 

V.       KESIMPULAN DAN SARAN 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) memberikan 

pengaruh positif terhadap Return On Asset 

dimana semakin tinggi Dana Pihak Ketiga 

maka Return On Asset juga akan 

meningkat.  

2. Kredit Bermasalah memberikan pengaruh 

yang negatif terhadap Return On Asset 

dimana-semakin-rendah-nilai-kredit-

bermasalah maka Return On Asset juga 

akan meningkat.  
 

B.    Saran 

1.    Saran Operasional 

1. Untuk meningkatkan Dana Pihak Ketiga 

bank disarankan lebih memprioritaskan 

promosi produk perbankan kepada 

masyarakat luas. Sehingga masyarakat 

tertarik untuk menyimpan dananya di bank. 

Hal ini akan mempermudah bank dalam 

meningkatkan Dana Pihak Ketiga, karena 

kalau DPK meningkat Maka ROA (laba) 

akan meningkat.  

2. Untuk menurunkan Kredit Bermasalah 

Bank disarankan membatasi pemberian 

kredit dan Manajemen bank harus 

professional dan menerapkan prinsip 

kehati-hatian dalam pengelolaan kreditnya 

untuk meminimalkan risiko kredit sehingga 

sehingga dapat meningkatkan Return On 

Asset dan menarik investor untuk 

menanamkan investasi pada bank tersebut. 

 

2.    Saran Akademis 

1. Penelitian yang peneliti kembangkan ini 

diharapkan dapat menjadi landasan atau 

referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

Oleh sebab itu peneliti menyarankan 

peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti 

variabel-variabel lain  diluar variabel ini. 

2. Dikarenakan masih terdapat banyak 

kelemahan pada penelitian ini seperti 

jumlah sampel yang sedikit, maka peneliti 

menyarankan penelitian selanjutnya untuk 

meneliti pada populasi dengan skala yang 

lebih besar misalnya menambah periode 

yang akan diteliti atau menambah 

perusahaan yang akan diteliti sehingga  

dapat memperbanyak sampel yang akan 

diteliti agar diperoleh kesimpulan yang 

mendukung teori dan konsep yang diterima 

secara umum. 
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